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BAB II 

AWAL KETERTARIKAN TERHADAP  WAYANG KULIT 

A. Latar Belakang Keluarga 

Ki Manteb Soedharsono lahir pada tanggal 31 Agustus 1948 di Jatimalang, 

adalah anak pertama dari pasangan Ki Hardjo Brahim dan Nyi Darti. Ayahnya Ki 

Hardjo Brahim keturunan Solo sama halnya dengan sang  ibu Nyi Darti. Pasangan 

ini menikah pada tahun 1944, setelah menikah, mereka tinggal di Dukuh 

Jatimalang, Kelurahan Palur, Kecamantan Mojolaban, Sukoharjo, Jawa Tengah. 

Dari hasil pernikahan kedua pasangan tersebut dikaruniai empat anak laki-laki dan 

dua anak perempuan, yaitu Ki Manteb Soedarsono, Manto, Marsi, Tuwono, 

Darmadi, dan Karti,” ujar pak Soman.
1
 

Kerinduan yang sangat mendalam untuk mempunyai anak, Ki Hardjo 

Brahim dan Nyi Darti harus menunggu selama empat tahun lamanya. Kemudian 

lahirlah anak pertama Ki Hardjo Brahim dan Nyi Darti yang di beri nama Manteb 

Soedarsono. Manteb Sodarsono lahir pada waktu jam 04.00 dini hari, tepatnya 

pada hari selasa legi tanggal 31 Agustus 1948, di Dukuh Jatimalang, Kelurahan 

Palur, Kecamantan Mojolaban, Sukoharjo, Jawa Tengah.  

Sebelum Manteb lahir, ketika kandungan Nyi Hardjo berumur tujuh bulan 

ditingkepi atau diadakan upacara selamatan menurut tradisi Jawa. Dalam upacara 

itu juga diselenggarakan wayangan dan klenengan dengan meriah. Menurut cerita 

Mbah Soman yang pernah ikut mengasuh Manteb sewaktu kecil, jika ingin tidur 

                                                           
1 Wawancara dengan Ki Soman, hari Jumat tanggal 15 Oktober 2010, jam 12.00 dirumahnya, Jl. 

Watu Gede, Mojogedang, Karanganyar, Solo. 
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Manteb dikeloni nenek buyutnya. Biasanya Manteb baru mau tidur bila dinding 

bambu didhokdhok dari luar. “Setelah gedhek diketuk dari luar barulah Manteb 

mau tidur,” ujar pak Soman.
2
.  

Dengan penuh sukacita Nyi Darti mengasuh anak yang baru dilahirkannya. 

Air susu ibu merupakan makanan yang paling berharga bagi bayi Manteb yang 

jadi kekudangan keluarga seniman itu. Para tetangga, sanak kerabat menyambut 

pula dengan sukacita. Kelahiran seorang anak, menurut kepercayaan jawa 

merupakan rezeki dari Sang Pencipta Kehidupan. Upacara selamatan pada hari 

sepasaran bayi segera dilaksanakan, setiap malam para tetangga dan sanak 

kerabat silih berganti datang untuk jagong bayi. Upacara kenduri dilaksanakan 

bagi para orang tua, sedangkan upacara bancakan dilaksanakan untuk anak-anak. 

Maka lengkaplah upacara penyambutan hadirnya bayi laki-laki putera pertama Ki 

Hardjo Brahim. 

Manteb adalah anak pertama, Ki Hardjo Brahim mencurahkan kasih sayang 

yang berlebihan kepada anak laki-lakinya itu karena lama menunggu 

kehadirannya. Oleh karena itu Ki Hardjo Brahim suka menggendong bayinya 

kemana-mana, bahkan sewaktu malam masih gelap, masih subuh bayi manteb 

sudah digendong keluar dari rumah untuk diajak berjalan-jalan menikmati pagi 

hari. 

Kemudian Nyi Darti memperingatkan, agar anaknya yang masih kecil 

jangan dibawa pergi kemana-mana. Pada saat itu terdengar berita bahwa tentara 

Belanda akan menjatuhkan bom di sekitar Jatimalang. Pak Soman mengisahkan, 
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seputar daerah palur banyak terjadi obong-obongan  harta benda. “Di zaman yang 

begitu serba susah, dengan situasi politik dan sosial yang belum mapan, ditambah 

pula keadaan ekonomi yang sulit disaat itulah bocah manteb mulai tumbuh,” ujar 

Pak Soman.
3
  

Pada tahun 1948, ketika Ki Manteb berusia beberapa hari, terjadi peristiwa 

pemberontakan PKI yang dipimpin oleh Muso dan memproklamirkan berdirinya 

“Sovyet Republik Indonesia” dan membentuk pemerintahan komunis di Pati. Saat 

TNI dalam keadaan lemah karena sedang mengusir penjajah. Anggapan PKI 

tersebut keliru besar, karena Pasukan TNI segera digerakan untuk merebut 

wilayah RI yang dikuasai PKI.  

Sebelum PKI mengadakan pemberontakan di Madiun, terlebih dulu PKI 

mengacau di kota Solo. Mereka menculik dan membunuh tokoh-tokoh Pemerintah 

RI yang dianggap musuh. Rakyat dipaksa untuk menurut terhadap PKI, rakyat 

yang tak mau menurut kemudian dibunuh. Warga desa Jatimalang yang tidak jauh 

dari kota Solo juga merasakan kengerian dan was-was oleh kebiadaban yang 

dilakukan PKI. 

Berkat kesigapan pasukan TNI pada tanggal 25 September 1948, beberapa 

kota sekitar Madiun berhasil direbut kembali oleh pasukan TNI. Kemudian 

tanggal 30 September 1948, Madiun juga berhasil dikuasai kembali. Para 

pemimpin PKI termasuk Muso melarikan diri ke Dungus. Pada tanggal 31 

Oktober 1948, pemimpin PKI Muso tewas dalam pertempuran didekat ponorogo. 
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 ibid 
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Sedangkan Amir syarifudin menjalani hukuman mati yang dijatuhkan oleh 

pengadilan militer RI. 

Begitulah tragedi itu juga dirasakan hingga pelosok-pelosok desa di wilayah 

Jawa Tengah bagian timur. Daerah Surakarta dan sekitarnya juga merasa tercekam 

oleh peristiwa pemberontakan PKI di Madiun. Meskipun tak sehebat daerah 

Madiun, Pati, Cepu, Purwadadi, Ponorogo, Bojonegoro dan Magetan. Daerah 

Sarangan tempat peristirahatan di lereng Gunung Lawu beberapa lama diduduki 

oleh PKI. Tanggal 26 September 1948, berhasil direbut oleh pasukan TNI. 

Manteb kecil lahir dalam keadaan situasi sosial, politik dan ekonomi yang 

serba sulit yang ditandai oleh resesi ekonomi dunia pasca perang dunia kedua. 

Keluarga Ki Hardjo Brahim tidak sendirian dalam menghadapi situasi tersebut. 

Kehidupan rakyat pada umumnya memang serba kekurangan. Nyi Darti berusaha 

mengasuh anaknya dengan sebaik-baiknya, kasih sayang yang dicurahkan untuk 

anak pertamanya itu sungguh luar biasa. Nyi Darti menyusui anak pertamanya 

hingga berumur empat tahun, kemudian Manteb memperoleh menu nasi. Sebelum 

Manteb kecil dapat berjalan ia tidak berangkang atau merangkak, tetapi kesod. 

Pada usia sembilan tahun giginya baru tumbuh, sehingga ia di parabi sukun atau 

giginya belum tumbuh. Pakaian yang sering digunakannya adalah pakaian 

kodokan.  

Kisah unik selagi kecil yang tak mudah dilupakan oleh Manteb Soedharsono 

adalah ketika ia sedang buang air besar. Seorang Pak cilik atau Pak Soman yang 

pernah mengasuh Manteb kecil, awal keluar dari rahim dan sampai dengan umur 
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empat belas tahun, sering natur Manteb ketika buang air besar. “Kowe iku wis 

gede kok ora iso ngising dhewe,”ujar Pak Soman”.
4
  

Pada tahun 1950-an banyak orang yang tidak menyangka bahwa Manteb 

akan menjadi seorang dalang tenar melampaui ketenaran ayahnya dan kakeknya. 

Menurut Pak soman, Manteb bisa mendalang dari dulu dan sampai saat ini. 

Karena di pengaruhi oleh gen dari kakeknya, karena kakek dan ayahnya dulu juga 

seorang dalang kondang dimasanya, bahkan dua belas turunan dari kakeknya 

Manteb menghasilkan soerang dalang. 

 

B. Pendidikan dan Pengalaman 

Awal memasuki Sekolah Rakyat, Manteb berumur delapan tahun, letak SR 

(sekolah rakyat) tepatnya Desa Jatimalang, Kelurahan Joho, Kecamatan 

Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo. Jarak dari rumah ke sekolahnya kira-kira enam 

kilometer. Manteb bersama kawan-kawannya berjalan kaki tanpa sepatu menuju 

sekolahan. Sesudah sampai disekolah Manteb langsung mendapatkan mata 

pelajaran saat awal masuk di SR. 

 Alat tulis yang digunakan pada tahun 1956 adalah sabak dan grip. 

Sedangkan untuk menghapus tulisan bekas goresan grip adalah bunga mantang 

yang banyak tumbuh di sepanjang pinggiran jalan. Mata pelajaran sewaktu 

Manteb duduk di bangku SR meliputi hitungan awangan, hitung biasa, bahasa 

daerah, menggambar dan menulis halus. Sedangkan pelajaran yang tidak disukai 

                                                           
4
 Wawancara dengan Ki Soman, hari Jumat tanggal 15 Oktober 2010, jam 12.00 dirumahnya, Jl. 

Watu Gede, Mojogedang, Karanganyar, Solo. 
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adalah olah raga. Untuk nilai menggambar, menyanyi (nembang) dan menulis 

halus selalu memperoleh nilai tujuh atau delapan, tetapi untuk nilai olahraga nilai 

selalu nilai jelek, biasanya memperoleh nilai enam atau kurang dari itu.  

Memasuki kelas tiga murid-murid diperkenalkan dengan buku-buku bacaan, 

misalnya buku yang berjudul “Kuncung Bawuk”, “Bendera Berkibar” dan 

“Nyanyian Jiwa”. Waktu itu setiap murid diwajibkan bisa macapat seperti 

tembang dandang gula, mijel, gamboh dan lain-lain. 

Pakaian sekolah yang dikenakan adalah pakaian biasa. Pada waktu itu murid 

belum diwajibkan mengenakan pakaian seragam sekolah seperti sekarang. Ada 

cerita lucu yang dialami manteb sewaktu kecil sehingga membuat manteb sampai 

saat ini selalu teringat akan peristiwa tersebut. Saat pergi ke sekolah, Manteb 

kehujanan, ia nekat mengenakan baju dan celana yang basah. Pakaian itu tetap 

dikenakannya hingga pelajaran usai. Ternyata di sekolah pakaian itu kering 

dengan sendirinya. 

Saat duduk di SR, Manteb pernah membentuk klub tari yang didukung oleh 

ayahnya, Ki Hardjo Brahim. Sebagai tenaga pengajar dalam klub tari tersebut, 

sehingga dihadapan kawan-kawannya Manteb disegani. Teman yang sering pentas 

dengannya adalah Daliman dan Lastri yang tinggal di Gondang. Dalam hal 

menari, nembang, menggambar dan olah seni yang lain Manteb memiliki 

kelebihan dibanding kawan-kawannya yang lain. Tidak heran bila kawan-

kawannya mengagumi kemahiran Manteb, tetapi Manteb sendiri menganggap 

bahwa hal tersebut biasa. Karena menari, nembang, menabuh gamelan atau 

memainkan wayang merupakan pekerjaan yang tak asing baginya. 
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Di bangku kelas satu Manteb memperoleh didikkan dari Bu Sri Jati yang 

tinggal di Gondang, sedangkan gurunya di kelas dua adalah Bu Marwi yang 

tinggal di Triagan. Ketika naik kelas tiga ia di ajar oleh Pak Ciptadi, memasuki 

kelas empat Manteb menemukan seorang guru yang menyenangkan, guru yang 

disukai Manteb itu adalah Pak Cipto Suwarno yang ketika kecil bernama 

Warman. Pak Cipto yang sangat memperhatikan dirinya, bahkan lebih dari 

seorang murid yang lain. Sampai-sampai, ada murid yang mengatakan bahwa 

Manteb adalah anak gurunya, yang tak lain adalah Pak Cipto Suwarno. 

Menurut cerita Pak Soman, Manteb pernah mengalami mimpi dikejar-kejar 

harimau. Menurut mbah-mbah zaman dulu, mimpi yang dialami oleh Manteb 

adalah mimpi yang nantinya akan berdampak baik bagi kelangsungan hidup nya 

dimasa depan. Manteb kelak akan di dekati oleh orang-orang terpandang atau para 

pembesar.
5
 Dahulu  ketika Manteb setelah pulang sekolah dari SR dia berjalan 

kaki untuk pulang kerumah, menurut Pak Soman setelah Manteb sampai di 

rumah, Manteb langsung tertidur pulas karena kecapekan, ketika Manteb sedang 

tertidur Manteb mengerang-erang serta menjerit, Nyi Darti segera membangunkan 

anaknya.  

Kemudian Nyi Darti bertanya, “Kamu sedang bermimpi le?.” Kemudian 

Manteb menjawab bahwa dirinya mimpi dikejar-kejar harimau sewaktu ia mau 

buang air besar di papringan Mbok Pawiro. “Padahal saya sudah berputar-putar 

                                                           
5
 Wawancara dengan Ki Soman, hari Jumat tanggal 15 Oktober 2010, jam 12.00 dirumahnya, Jl. 

Watu Gede, Mojogedang, Karanganyar, Solo. 
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mengelilingi rumpun bambu tersebut, tetapi masih terperangkap oleh harimau, 

dan pundak saya dikoyak-koyak harimau itu,” tambah Manteb.
6
  

Setelah tamat dari SR, Manteb meneruskan ke ST (sekolah teknik) pada 

tahun 1960, ia melanjutkan sekolah ke ST Beton empat yang terletak di Kampung 

Sewu, berjarak kurang lebih tujuh kilometer dari rumahnya, sekolah Manteb yang 

baru itu terletak tak jauh dari sungai Bengawan Solo, bila musim hujan tiba 

disekolah sering kebanjiran. Manteb tertarik untuk meneruskan ke ST, karena jika 

dapat lulus dari ST akan mudah mencari pekerjaan. Sebenarnya dalam benaknya 

ada dua pilihan sekolah, kalau tidak ke ST ya ke SMEP, Tetapi karena di ST 

Beton Manteb diterima di jurusan mesin maka tak jadi bersekolah di SMEP.  

Ada cerita lain yang unik ketika Manteb belajar di ST Beton, bila sungai 

Bengawan Solo meluap airnya sampai menggenangi dingklik. Sehingga bila 

kebanjiran sekolahnya diliburkan, namun bila tidak diliburkan siswa ST Beton 

belajar masuk siang, tetapi bertempat di ST Sowijayan. ST tersebut letaknya dekat 

ST Beton, tetapi tidak terkena banjir. Seingat Ki Manteb, ada sepuluh macam 

pelajaran ketika Manteb belajar di ST. Kala itu sudah ada buku pelajaran yang di 

cetak. Antara lain Aljabar, Bahasa Inggris, Ilmu alam, Ilmu ukur, Berhitung, 

Mesin dan lain-lain. Untuk memiliki buku-buku tersebut Manteb patungan 

bersama Martono dan Harno yang merupakan teman saat di ST. Waktu itu buku 

tulis juga sudah digunakan, jika menulis Manteb memakai pulpen Ero. 

Mata pelajaran yang paling disukai Manteb adalah Aljabar, Bahasa Inggris, 

dan Ilmu Ukur. Untuk mata pelajaran tersebut nilainya pasti tinggi, yakni delapan. 

                                                           
6
 Agus Komar  Abbas Seno Subro, Ki Manteb “Dalang Setan”, (Surakarta: Resi Tujuh Satu, 

1997), hlm. 29 
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Selain itu Manteb juga menyukai pelajaran kesenian, sedangkan pelajaran yang 

tidak disukai adalah praktek mesin. Pelajaran praktek yang pernah diajarkan 

adalah bongkar pasang mesin diesel, menempa besi, membuat martil, memotong 

besi dan lain-lain. Sedangkan nilai yang paling jelek adalah ilmu alam, Manteb 

seringkali memperoleh nilai enam.  

Untuk mata pelajaran kesenian di ST Beton, Manteb yang paling pintar 

dalam mata pelajaran ini. Manteb selalu memimpin nembang teman-temannya, 

dalam menabuh gamelan nilainya Manteb selalu mendapat nilai delapan. Dalam 

menggambar pun Manteb mendapat nilai bagus, tetapi Manteb pernah dimarahi 

gurunya lantaran Manteb tidak membawa pensil. Keesokan harinya Manteb 

disuruh menggambar sebagai hukumannya karena kemarin Manteb tidak 

membawa pensil. 

Mengenang bersekolah di ST, waktu itu Manteb sudah mengenakan pakaian 

seragam dan memakai sepatu, sepatu yang Manteb pakai bermerk Bata dan 

berwarna biru yang ada tanda bentuk bulatan. Ketika Manteb belajar di ST ada 

seorang guru yang Manteb kagumi, guru tersebut seorang wanita, tidak cantik dan 

sudah tua, tetapi Manteb amat mengagumi beliau karena dalam mendidik sangat 

keras dan bijaksana, selain itu dalam mengajar sangat menarik. 

Pengalaman Ki Manteb Soedharsono yang tak penah dilupakan, suatu kali 

Manteb mengantuk dan tertidur di dalam kelas, ketika bangun Manteb terkejut. 

“Loh semua kok sudah pulang?” ujar Manteb. Jam menunjukan pukul 14.30 

siang. Tinggallah sendiri Manteb di dalam kelas.“Kamu kemarin tertidur?, lalu 

semalam apa yang kamu kerjakan?” tanya pa guru keesokan harinya.  Manteb 
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menjawab dengan terus terang bahwa dirinya mendalang bersama Bapaknya. 

“Saya ikut mengendang Pak Guru,” tambah nya. “Apa tidak ada orang lain selain 

kamu yang mengendang?” tanya Pak guru pada Manteb. “Tidak ada, Manteb  

berkata dengan jujur,” ujar Ki Manteb Soedharsono”.
7
 Mendengar jawaban 

tersebut gurunya tertawa, begitulah Manteb menjawab apa adanya. Sehingga 

banyak guru yang akhirnya memaklumi pekerjaan Manteb. Bahkan terkadang Pak 

Guru menyuruh Manteb untuk menuliskan gending jawa, itulah yang  terjadi 

sebelum khitan manteb sudah laris mendalang maupun membantu ayahnya 

mengendang. 

Sejak duduk di kelas empat SR Manteb sudah mendalang pada siang hari, 

kira-kira setahun kemudian Manteb sudah berani mendalang pada malam hari. 

Yang terjadi, karena belum terbiasa mendalang semalam suntuk kakinya sakit dan 

susah berjalan. Cucu Ki Gunawan dalang kondang dari Tepus, Mojogedang ini 

masih ingat ketika Manteb pertama kali mendalang semalam. Manteb 

memperoleh honor Rp.2.500 pada tahun 1955. Hingga kini Manteb secara jujur 

mengaku, bahwa Manteb menjadi dalang Kondang berkat didikan ayahnya yang 

sangat keras. Contohnya malam hari Manteb mendalang dan pagi harinya Manteb 

harus masuk sekolah.  

Manteb memang mengakui bahwa ayahnya berwatak keras dan apabila 

marah tidak pandang bulu. Dimana dan kapan saja bisa menumpahkan 

kemarahannya kepada Manteb, terkadang Manteb kesal dengan ayahnya. Manteb 

diberi pekerjaan yang berat-berat, padahal dirumahnya ada cantrik yang setia 
                                                           
7
 Wawancara dengan Ki Manteb Soedharsono, hari Selasa tanggal 19 Oktober 2010 jam 18.00 

dirumahnya, Perum PERMATA BUANA Blok E. 1 No 3, Colomadu, Surakarta. 
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membantu ayahnya, suatu kali Manteb pernah berpikir, Manteb sebagai anak 

disamakan dengan cantrik. 

Dalam hal pekerjaan, ayahnya sangat disiplin. Misalnya jam delapan pagi 

wayang harus ditata semua, wayang yang akan digunakan pentas pada malam 

hari. Suatu hari Manteb sedang makan, Manteb kena marah dan disuruh 

merampungkan pekerjaannya.  

Manteb segera meninggalkan piringnya, kemudian melanjutkan 

pekerjaannya. Meskipun sering dimarahi ayahnya, Manteb tidak sakit hati, karena 

Manteb menyadari begitulah watak ayahnya.
8
 

Berkat gemblengan Ki Hardjo Brahim, setamat ST Manteb sudah dikenal 

sebagai dalang cilik yang mengagumkan di Jawa Tengah. Banyak tanggapan 

bahwa mendalang wayang kulit dapat menyebabkan belajar di sekolah menjadi 

terganggu, kegiatan mendalang di malam hari dan bersekolah di pagi hari dijalani 

hingga Manteb masuk STM (sekolah Teknik Mengangah) Manahan Solo. “Ada 

cerita menarik yang sulit untuk dilupakan olehnya, ketika Manteb sedang belajar 

di sekolah, ia dijemput ayahnya untuk pergi mendalang dan tak lupa ayahnya 

membawa pakaian dalang serta wayang panakawan,” ujar Ki Manteb 

Soedharsono.
9
  

Manteb tak dapat melawan kehendak ayahnya yang berwatak keras tersebut. 

Sehingga Manteb sering meninggalkan sekolah untuk membantu ayahnya untuk 

mendalang. Akhirnya saat Sekolah STM  Manahan Solo, saat Ki Manteb duduk 

                                                           
8 Wawancara dengan Ki Soman, hari Jumat tanggal 15 Oktober 2010, jam 12.00 dirumahnya, Jl. 

Watu Gede, Mojogedang, Karanganyar, Solo. 
9
 Ibid. 
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dikelas dua, Manteb harus benar-benar meninggalkan bangku sekolah demi 

ayahnya dan wayang kulit. 

 

C. Kisah Kasih Sang Dalang 

Ada orang berpendapat bahwa pada umumnya seorang dalang suka 

menikah. Meskipun pendapat itu tidak seluruhnya benar, namun kenyataan yang 

terjadi rata-rata dalang kawin lebih dari satu kali. Bahkan dalang yang dekat 

dengan para pesinden itu dengan mudah menjalin hubungan asmara dengan para 

pesindennya.  

Bukan menjadi rahasia lagi bahwa para pesinden itu menjadi laris karena 

sering diajak dalang dalam setiap pementasannya. Oleh karena itu ada rasa 

ketergantungan terhadap para dalang, sehingga menyebabkan banyak pesinden 

menjatuhkan pilihannya kepada para dalang.  

Kisah asmara Ki Manteb sangat menarik untuk diceritakan. Ki Manteb tidak 

hanya menjadi pusat perhatian dan sorotan penonton, dirinya juga menjadi 

perhatian masyarakat luas. Dengan kharisma yang dimiliki, Ki Manteb sebagai 

dalang kondang memiliki banyak peluang untuk menikah lebih dari sekali.  

Kenyataan yang ada juga menunjukan bahwa pada umumnya dalang-dalang 

banyak memiliki petualangan asmara. Meskipun perkawinan yang pertama kandas 

di tengah jalan, juga pernikahan kedua, ketiga dan keempat, namun pernikahannya 

dengan Sri Suwarni seorang pesinden yang kini setia mendampinginya berjalan 

dengan mulus dan paling awet di banding istri Ki Manteb yang terdahulu. 
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Sewaktu Manteb masih belajar di sekolah Teknik, Manteb belum senang 

dengan seorang gadis. Perkawinan pertama Ki Manteb sebenarnya bukan 

kehendak Ki Manteb pribadi, melainkan kehendak orangtuanya. Ki Manteb 

dijodohkan dengan putri tunggal Lurah Sroyo yang bernama Samirah. Pernikahan 

tersebut dilangsungkan pada tahun 1963, saat itu Ki Manteb masih berusia 

delapan belas tahun sedangkan istrinya berusia dua puluh tahun.  

Namun pernikahan tersebut tidak berlangsung lama. Hal tersebut 

disebabkan oleh prilaku istrinya yang selalu menganggap remeh mengenai 

penghasilan seorang dalang. Istri Ki Manteb mempunyai sifat manja karena dia 

anak tunggal. Terkadang istrinya sering meremehkan profesi suaminya sebagai 

dalang, 

Ki Manteb sebagai dalang yang dengan penuh kesungguhan mencintai 

pekerjaannya merasa tersinggung. Dikatakan oleh istri pertamanya, bahwa rezeki 

dalang hanya di musim kemarau, sedangkan pada musim penghujan tak banyak 

yang di harap. Mendengar suara istrinya, telinga Ki Manteb sering gatal, apalagi 

istrinya sekaligus juga menyinggung profesi orang tua Ki Manteb, sehingga bila 

dirumah Ki Manteb merasa tidak kerasan. Puncak kejengkelan Ki Manteb 

akhirnya tiba, Ki Manteb mengajukan dua pilihan kepada istrinya. Berat memilih 

suami atau berat memilih orang tua. Ternyata istrinya berat memilih orang tua, 

akhirnya Ki Manteb angkat kaki dari rumah mertuanya.  

Saat kepergian Ki Manteb, kira-kira istrinya sedang mengandung lima 

bulan. Kebetulan saat mitoni, Ki Manteb tidak dapat hadir menyaksikan karena 

sedang mendalang di desa lain. Akhirnya pada tahun 1966, Medhot Samiyono 
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anak pertama Ki Manteb lahir dirumah mertuanya dengan pertolongan dukun 

bayi. Perkawinan dengan anak Lurah Sroyo itu terpaksa diakhiri karena sudah 

tidak ada kecocokan.  

Kemudian pada tahun 1967, Ki Manteb menyunting gadis anak petani kaya 

bernama Suparmi dari Ploso Kerep kecamatan Bendosari Sukoharjo. Dua tahun 

kemudian lahir anak kedua yang diberi nama Endar. Sayangnya perbedaan latar 

belakang ekonomi sehingga membuat Ki Manteb tidak cocok lagi dan mengakhiri 

pernikahannya dengan proses perceraian.  

Pada tahun 1969 Ki Manteb menikah kembali dengan seorang wanita dari 

Pelok Sepur Bener kabupaten Sragen, bernama Sumarni. Di sana Ki Manteb 

tinggal kurang lebih dari lima tahun dan serta mendirikan rumah di Sragen. 

Selama perkawinannya yang ketiga itu, Ki Mamteb dikaruniai dua putri, Anik 

Jayanti dan Retno Palupi. Sang istri menaruh cinta dengan pria lain, akhirnya 

dengan terpaksa Ki Manteb kembali menceraikan istrinya lagi.  

Setelah itu Ki Manteb menempuh petualangan cinta dengan wanita lain, Ki 

Manteb menemukan seorang wanita dari Mojowetan Sragen yang kemudian 

dinikahinya. Dari pernikahan yang keempat yang bernama Sani, tidak dikaruniai 

anak. 

 Kemudian pada tahun 1978, ketika Ki Manteb mempersunting gadis yang 

bernama Sri Suwarni, bertempat tinggal di Karangpandan. Sri Suwarni mulai 

berkenalan dengan Ki Manteb pada umur delapan belas tahun, setelah pacaran 

selama setahun barulah mereka berdua sepakat menikah. Perkenalan itu bermula 
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ketika Sri Suwarni nyindeni Ki Manteb di Pandaan Tawangmangu. Menurut 

perasaan Sri Suwarni, mulai saat itulah Ki Manteb mulai suka kepadanya.  

Kemudian Sri Suwarni ikut Ki Manteb nyindeni pentas ruwatan di Ngawi, 

yang pada saat itu Nyi Hardjo Brahim juga ikut menabuh gender. Ketika Ki 

Manteb pentas di Jakarta, Nyi Sri Suwarni diajak serta. Kemudian pada saat di 

Jakarta Ki Manteb mengutarakan cintanya kepada Nyi Sri Suwarni dan sekaligus 

mengajak Nyi Sri Suwarni untuk menikah. Ternyata jawaban yang di berikan oleh 

Nyi Sri Suwarni sangat diplomatis. Nyi Sri Suwarni mengatakan asalkan 

orangtuanya merestui Nyi Sri Suwarni tidak merasa keberatan diperistri oleh Ki 

Manteb Soedharsono.  

Akhirnya Ki Manteb Soedharsono dan Sri Suwarni menikah pada hari 

Selasa Wage, 25 Januari 1978 di Sekiteran, Doplang Karangpandan. Saat menikah 

Sri Suwarni berusia 19 tahun, sedangkan Ki Manteb berusia 29 tahun. Di masa 

awal berumah tangga dengan gadis Sekiteran yang juga pesinden itu, Ki Manteb 

bertempat tinggal dirumah mertuanya. Dari pernikahannya yang terakhir itu 

dikaruniai dua putera, yang juga menjadi dalang cilik, kedua anaknya itu bernama 

Danang Suseno dan Gatot Tetuko.   

Mengenang Pertemuannya dengan Ki Manteb, Sri Suwarni mengisahkan 

bahwa mula-mula Nyi Sri Suwarni tidak mengira bahwa Ki Manteb akan menjadi 

suaminya. Sedangkan Ki Manteb telah empat kali kawin cerai sedangkan Nyi Sri 

Suwarni masih gadis. Tetapi bagaimanapun jodoh ada ditangan Tuhan. Berawal 

dari “jalaran saka kulina”, maka dari situlah Ki manteb naksir berat ke pada Nyi 

Sri Suwarni, terlebih Nyi Sri Suwarni pandai berolah suara. Semenjak Ki Manteb 
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jatuh cinta dengan Nyi Sri Suwarni, Ki Manteb sering memberikan hadiah berupa 

uang hingga perhiasan yang berharga mahal.     

Ketika Ki Manteb dan Sri Suwarni bertekat mengarungi bahtera rumah 

tangga, tak banyak harta yang dimiliki. Ki Manteb hanya memiliki wayang dan 

motor butut, sedangkan Sri Suwarni hanya berbekal sebagai pesinden. Tidur pun 

mereka masih menumpang dirumah orang tua. Meskipun saat ini mereka berdua 

dianugrahi harta melimpah, semua itu berkat keuletan pasangan seniman itu 

dalam mengelola hasil dari keringat, ribuan pentas mendalang diberbagai 

tempat.
10

  

Pernikahan tersebut berjalan cukup lama sehingga keluarga yang di bentuk 

menjadi keluarga harmonis. Pernikahan Ki Manteb Soedharsono dan Nyi Sri 

Suwarni mampu bertahan dari tahun 1978 sampai dengan 2005. Setelah itu 

hubuangan suami dan istri tersebut harus diakhiri dengan perginya Ibu (Hj Sri 

Suwarni) ke Rahmat Tuhan Yang Maha Kuasa.
11

      

Setelah genap seratus hari meninggalnya sang istri, almarhumah Hj Sri 

Suwarni, pada 9 Januari 2006, Ki Manteb Soedharsono resmi menikah lagi 

dengan Erni Susanti, yang merupakan anak H Solichin dan Hj Rumayah. Dalang 

beken Ki Manteb Soedharsono. umur 57 tahun, ia kembali naik pelaminan dengan 

Erni Susanti, 27 tahun, yang mengemban status istri keenam pria yang sering 

dijuluki "Dalang Setan", karena kehebatannya mendalang. Perkenalan Ki Manteb 

dengan Erni terjadi di hotel tempat sang dara bekerja sebagai humas. Kebetulan 

                                                           
10

 Won Poerwono, Wijayadi, Begog Djoko Winarso, Putut Gunawan, Profil Ki Manteb 
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11
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setiap pentas di TPI, Ki Manteb kerap menginap di hotel itu. Selain karena witing 

tresno jalaran soko kulino, Erni rupanya juga penggemar berat wayang kulit, 

khususnya yang dimainkan Ki Manteb.
12

  

Memang tak ada aturan seseorang baru boleh melepas status dudanya. 

Namun Manteb punya alasan kenapa harus buru-buru menikah lagi, karena ia 

merupakan dalang ruwat.
13

 Ki Manteb Soedharsono mengatakan  bahwa dalang 

ruwat tidak boleh berstatus duda. pernikahan Ki Manteb mendapat dukungan dari 

enam anaknya dan juga koleganya seperti Ki Anom Suroto. " Agar Ki Manteb 

tidak linglung dan kehilangan spirit," kata Ki Anom. 
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